
terperiksa tidak terindikasi berbohong

atau no deception indicated (NDI).

Oleh karena itu, ketika jaksa bertanya

apa indikasi yang ditunjukkan terhadap

skor yang diperoleh FS dan PC, Aji men-

jawab, kedua orang tersebut terindikasi

berbohong dalam menjalankan tes poli-

graf.

Aji juga mengungkapkan, akurasi tes

poligraf memiliki ambang batas terendah

sebesar 93 persen dan 7 persen sisanya

tergantung pada keahlian seorang pe-

meriksa. Ia juga mengatakan, berdasar-

kan pengalamannya, belum ada yang

pernah memanipulasi pemeriksaan

poligraf. Sejak tahun 1960-an, kata Aji,

hanya 4 sampai 5 orang yang lolos tes

poligraf dari jutaan pemeriksaan.

"Pengalaman kami, belum ada yang per-

nah memanipulasi pemeriksaan poligraf,"

ujarnya.  (Obi/Ant)-f
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Transformasi digital terse-

but mendorong perbankan

untuk melakukan penyesua-

ian terhadap strategi bisnis,

layanan operasional dan pe-

nambahan jaringan komuni-

kasi. Perbankan juga dituntut

memberikan edukasi kepada

nasabah untuk menggunakan

layanan elektronik melalui

mobile banking atau internet

banking.

Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) dalam Cetak Biru

Transformasi Digital, menye-

butkan bahwa faktor pendo-

rong transformasi digital per-

bankan adalah digital oppor-

tunity dan digital transaction.

Digital Opportunity terdiri dari

potensi demografi, potensi

ekonomi dan keuangan digi-

tal, peningkatan penetrasi in-

ternet serta potensi pening-

katan konsumen. Sedangkan

Digital Transaction terdiri dari

meningkatnya transaksi e-

commerce, meningkatnya

transaksi digital banking, me-

ningkatnya transaksi uang

elektronik dan penurunan

pembukaan kantor cabang.

Realitas yang terjadi saat

ini, generasi pengguna pon-

sel pintar lebih menyukai

pembayaran kebutuhan se-

hari-hari menggunakan pon-

sel tanpa perlu datang ke

Bank, ATM ataupun pemba-

yaran tunai. Generasi peng-

guna ponsel pintar ini terma-

suk didalamnya adalah para

pengusaha muda dan Usaha

Mikrto Kecil dan Menengah

(UMKM).

Di era teknologi saat ini,

UMKM diuntungkan dengan

teknologi yang mendukung

dan membuka peluang akses

pengetahuan dan teknologi

baru, sehingga UMKM dapat

meningkatkan produktivitas-

nya. Dengan kemampuan tek-

nologi, didukung dengan pe-

menuhan sertifikasi dan stan-

darisasi produk maka produk

UMKM mampu menembus

pasar luar negeri. Pencapaian

tersebut didukung oleh pe-

nguasaan prosedur ekspor

impor, peningkatan daya

saing dan inovasi, serta per-

modalan yang memadai.

Penyediaan marketplace

yang beragam mendorong

UMKM dapat memilih dan

menawarkan produk atau

jasanya, menunjukkan origi-

nalitas dan keunikan pro-

duknya. Mereka juga dapat

dengan mudah memperoleh

bahan baku dan bahan pen-

dukung sehingga memuncul-

kan kemitraan strategis dan

sharing economy sehingga

tercipta ekosistem digital.

UMKM juga dituntut me-

nambah modal untuk berino-

vasi dan mengembangkan

produknya.  Peerbankan ten-

tunya perlu memberikan pe-

ngalaman baru bertransaksi

yang mudah dan murah. Ba-

gaimana perbankan dapat

memberikan pengalaman

baru dan layanan melekat de-

ngan nasabah melalui pon-

selnya? 

Tentu saja tidak cukup ha-

nya dengan gambar iklan

yang diciutkan ke dalam pon-

sel. Etalase perbankan perlu

dibangun agar dapat meng-

hadirkan platform digital yang

memberikan kemudahan

pengajuan pinjaman atau

pembiayaan, informasi suku

bunga, valuta asing, pemba-

yaran retribusi, pajak, pemba-

yaran QRIS, transfer serta

layanan operasional perbank-

an lainnya. Platform layanan

perbankan ini dapat membu-

ka akses pemasaran bagi

UMKM dengan berkolaborasi

bersama institusi lain melalui

marketplace sehingga UMKM

dapat berintegrasi di berbagai

ekosistem yang ada.

Inovasi dalam transformasi

digital perlu dibarengi dengan

peningkatan prinsip kehati-

hatian agar perbankan selalu

dalam kondisi sehat. Untuk itu

perbankan perlu membangun

tata kelola  yang seimbang

dalam melakukan transfor-

masi digital, yaitu digitalisasi

internal proses, digitalisasi

layanan dan peningkatan se-

curity sistem termasuk per-

lindungan data dan manaje-

men risiko.

Menjadi �Bank yang Kokoh

di Era Transformasi Digital�

merupakan semangat Bank

BPD DIY pada HUT ke-61,

untuk terus berinovasi me-

ngembangkan layanan digi-

tal. Selanjutnya Bank BPD

DIY diharapkan dapat me-

ningkatkan kontribusinya da-

lam peningkatan perekonomi-

an baik secara regional mau-

pun nasional. Untuk itu dapat

dilakukan dengan meng-

optimalkan pembiayaan eko-

nomi, meningkatkan literasi

dan inklusi keuangan digital,

serta berpartisipasi dalam

pembangunan ekonomi ber-

kelanjutan. Seluruh pihak ber-

harap Bank BPD DIY dapat

meningkatkan kinerjanya dan

tetap menjadi ÔRegional

Champion BankÕ.

(Penulis adalah Direktur

Kepatuhan Bank BPD DIY,

Pengurus KADIN DIY,

Pengurus FKDKP DIY &

Anggota ISEI DIY).-d

memfasilitasi kebutuhan ma-

hasiswa difabel. Belum se-

mua bangunan di lingkungan

UGM memiliki desain yang

ramah difabel, terutama ba-

ngunan yang telah berdiri

cukup lama.

"Untuk bangunan baru me-

mang sudah ada  standar un-

tuk memfasilitasi teman-te-

man yang berkebutuhan khu-

sus, tapi ada beberapa kesu-

litan karena tidak semua ba-

ngunan dibangun akhir-akhir

ini, jadi belum memenuhi kri-

teria itu. Kami sudah pernah

mengadakan pendataan ke-

seluruhan gedung, melaku-

kan klasifikasi mana yang su-

dah punya fasilitas untuk difa-

bel dan mana yang belum,

lalu kami koordinasikan de-

ngan Direktorat Aset,Ó terang-

nya.

Apresiasi terhadap komit-

men UGM yang diwujudkan

dalam berbagai peningkatan

layanan dan fasilitas pendu-

kung dalam beberapa tahun

terakhir disampaikan oleh

Ketua Unit Kegiatan Maha-

siswa (UKM) Peduli Difabel

UGM, Isti'adatul Fitriyah. "Se-

iring berjalannya waktu, kita

melihat fasilitas di UGM cu-

kup aksesibel, misalnya saja

di Gedung Pusat ini sekarang

sudah ada fasilitas ramp, se-

lain itu juga bangunan dileng-

kapi dengan lift," ungkapnya.

Hal serupa disampaikan

oleh Anis Rahmatillah, maha-

siswa difabel dari Fakultas

Biologi. (Dev)-f
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Sejumlah parpol yang memi-

liki kursi di parlemen tetap

mempertahankan nomor urut

lama, kecuali PPP yang me-

milih ikut undian pengambilan

nomor urut. Pengundian no-

mor urut juga ditujukan untuk

enam partai lokal di Aceh.

Sementara itu, hasil peneli-

tian dan verifikasi faktual yang

telah dilaksanakan KPU dari

tingkat pusat hingga daerah

didapatkan rekapitulasi nasio-

nal, yakni dari total 18 partai

yang mengikuti verifikasi fak-

tual, 17 partai dinyatakan me-

menuhi syarat di 34 provinsi

serta lolos sebagai peserta

Pemilu 2024, 

Sementara itu, partai yang

dinyatakan tidak lolos tahap-

an verifikasi faktual partai poli-

tik calon peserta Pemilu 2024

adalah Partai Ummat. Dalam

Rekapitulasi Nasional Hasil

Verifikasi dan Penetapan Par-

tai Politik Calon Peserta Pe-

milu 2024 itu, diketahui Partai

Ummat tidak memenuhi sya-

rat untuk dinyatakan lolos ver-

ifikasi faktual di Nusa

Tenggara Timur (NTT) dan

Sulawesi Utara (Sulut).   

Dalam kesempatan yang

sama, Hasyim juga menyam-

paikan enam partai lokal Aceh

yang dinyatakan memenuhi

syarat menjadi peserta Pemilu

2024. Mereka adalah Partai

Aceh (PA), Partai Adil Sejah-

tera (PAS) Aceh, Partai Gene-

rasi Atjeh Beusaboh Thaat

dan Taqwa (Gabthat), Partai

Darul Aceh (PDA), Partai

Nanggroe Aceh (PNA), dan

Partai Solidaritas Independen

Rakyat Aceh (Sira).(Ant/Obi)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Sudiono mewakili Kelompok Jamaah Pengajian Mushola

Asy Syifa, Jomblangan RT 09, Banguntapan, Bantul, me-

nyerahkan sumbangan Rp 1 juta.

KR-Franz Boedisukarnanto

Sumbangan Rp 1,822 juta dari SMAN 1 Minggir, Sleman. 

KR-Franz Boedisukarnanto

Kes Dalyono Raharjo mewakili kelompok Pengajian Ibu-

ibu Jumat Sore Masjid Al Husna, Jalan Bimasakti 22, De-

mangan, Gondokusuman, Yogya, menyerahkan sum-

bangan Rp 2 juta.
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